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KEGIATAN BELAJAR 7: PENILAIAN DAN EVALUASI PEMBELAJARAN 

A. Tujuan 

Tujuan belajar yang ingin dicapai adalah peserta dapat: 

1. menjelaskan pengertian penilaian, pengukuran, dan evaluasi dalam 

pembelajaran 

2. menjelaskan   tujuan,   fungsi,   dan   prinsip-prinsip   penilaian   dalam   proses 

pembelajaran 

3. mengidentifikasi jenis instrumen dan teknik penilaian proses dan hasil belajar 

pada kompetensi sikap spiritual dan sosial 

4. mengidentifikasi jenis instrumen dan teknik penilaian proses dan hasil belajar 

pada kompetensi pengetahuan dan keterampilan. 

 

B. Indikator Pencapaian Kompetensi 

Setelah mengikuti sesi ini, peserta pelatihan akan dapat:  

1. Menjelaskan pengertian penilaian, pengukuran, dan evaluasi dalam pembelajaran 

2. menjelaskan jenis dan bentuk penilaian 

3. menjelaskan pengertian tes dan nontes 

4. membedakan penilaian, pengukuran, evaluasi, dan tes 

5. menjelaskan tujuan, fungsi, dan prinsip-prinsip penilaian dalam proses 

pembelajaran 

6. menjelaskan ketuntasan belajar dalam pembelajaran 

7. mengidentifikasi jenis instrumen dan teknik penilaian proses dan hasil belajar 

pada kompetensi sikap spiritual dan sosial 

8. mengidentifikasi jenis instrumen dan teknik penilaian proses dan hasil belajar 

pada kompetensi pengetahuan dan keterampilan. 

 

C. Uraian Materi 

Mutu pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah sistem 

penilaian (assesment) yang dilakukan oleh guru. Setiap penilaian didasarkan pada tiga 

elemen mendasar yang saling berhubungan, yaitu: aspek prestasi yang akan dinilai 

(kognisi), tugas-tugas yang digunakan untuk mengumpulkan bukti tentang prestasi 
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siswa (observasi), dan metode yang digunakan untuk menganalisis bukti yang 

dihasilkan dari tugas-tugas (interpretasi) (NRC: 2001). 

Berdasarkan Permendikbud No. 81A tahun 2013 istilah penilaian (assesment) terdiri 

dari tiga kegiatan, yakni pengukuran, penilaian, dan evaluasi. Ketiga istilah tersebut 

memiliki makna yang berbeda, walaupun memang saling berkaitan. Pengukuran 

adalah kegiatan membandingkan hasil pengamatan dengan suatu kriteria atau 

ukuran. Penilaian adalah proses mengumpulkan informasi/ bukti melalui pengukuran, 

menafsirkan, mendeskripsikan, dan menginterpretasi bukti-bukti hasil pengukuran. 

Evaluasi adalah proses mengambil keputusan berdasarkan hasil-hasil penilaian. 

Berdasarkan Permendikbud No. 53 tahun 2015 penilaian hasil belajar oleh pendidik 

adalah proses pengumpulan informasi/bukti tentang capaian pembelajaran peserta 

didik dalam kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial, kompetensi pengetahuan, 

dan kompetensi keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis, 

selama dan setelah proses pembelajaran. Penilaian dilakukan melalui observasi, 

penilaian  diri,  penilaian  antar  peserta  didik,  ulangan,  penugasan,  tes  praktek, 

proyek, dan portofolio yang disesuaikan dengan karakteristik kompetensi. 

Berdasarkan Permendikbud No. 23 Tahun 2016 Standar Penilaian Pendidikan adalah 

kriteria mengenai lingkup, tujuan, manfaat, prinsip, mekanisme, prosedur, dan 

instrumen penilaian hasil belajar peserta didik yang digunakan sebagai dasar dalam 

penilaian hasil belajar peserta didik pada pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah. Penilaian adalah merupakan pengumpulan dan  pengolahan informasi 

untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. Pembelajaran  adalah  proses  

interaksi  antar  peserta  didik, antara peserta didik dengan pendidik  dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Ulangan adalah proses yang dilakukan untuk 

mengukur pencapaian  Kompetensi  Peserta  Didik secara berkelanjutan dalam proses 

Pembelajaran untuk memantau kemajuan dan perbaikan hasil belajar Peserta Didik. 
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1.    Penilaian Pembelajaran 

Aspek yang dinilai dalam penilaian matematika meliputi pemahaman konsep 

(comprehension), melakukan prosedur, representasi dan penafsiran, penalaran 

(reasoning), pemecahan masalah dan sikap. Penilaian dalam aspek representasi 

melibatkan kemampuan untuk menyajikan kembali suatu permasalahan atau 

obyek matematika melalui hal-hal berikut: memilih, menafsirkan, 

menerjemahkan, dan menggunakan grafik, tabel, gambar, diagram, rumus, 

persamaan, maupun benda konkret  untuk  memotret  permasalahan  sehingga  

menjadi  lebih  jelas.  Penilaian dalam aspek penafsiran meliputi kemampuan 

menafsirkan berbagai bentuk penyajian seperti tabel, grafik, menyusun model 

matematika dari suatu situasi. 

Penilaian aspek penalaran dan bukti meliputi identifikasi contoh dan bukan 

contoh, menyusun dan memeriksa kebenaran dugaan (conjecture), menjelaskan 

hubungan, membuat generalisasi, menggunakan contoh kontra, membuat 

kesimpulan, merencanakan  dan  mengkonstruksi  argumen-argumen matematis, 

menurunkan atau membuktikan kebenaran rumus dengan berbagai cara. 

Penilaian pemecahan masalah dalam matematika merupakan proses untuk 

menilai kemampuan menerapkan pengetahuan matematika yang telah diperoleh 

sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum dikenal, baik dalam konteks 

matematika maupun di luar matematika. 

Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilaksanakan dalam bentuk penilaian 

autentik dan non-autentik. Penilaian autentik merupakan pendekatan utama 

dalam penilaian hasil belajar oleh pendidik. Penilaian Autentik adalah bentuk 

penilaian yang menghendaki peserta didik menampilkan sikap, menggunakan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari pembelajaran dalam 

melakukan tugas pada situasi yang sesungguhnya. Bentuk penilaian autentik 

mencakup: (1) penilaian berdasarkan pengamatan, (2) tugas ke lapangan, (3) 

portofolio, (4) projek, (5) produk, (6) jurnal, (7) kerja laboratorium, dan (8) unjuk 

kerja, serta (9) penilaian diri. Penilaian diri merupakan teknik penilaian sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan sendiri oleh peserta didik secara 
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reflektif. Bentuk penilaian non-autentik mencakup: (1) tes, (2) ulangan, dan (3) 

ujian. 

2.   Fungsi dan Tujuan Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik 

Secara umum, penilaian hasil belajar oleh pendidik dilaksanakan untuk 

memenuhi fungsi formatif dan sumatif dalam penilaian. Secara lebih khusus 

penilaian hasil belajar oleh pendidik berfungsi untuk: 

a. memantau kemajuan belajar; 

b. memantau hasil belajar; dan 

c. mendeteksi kebutuhan perbaikan hasil belajar peserta didik secara 

berkesinambungan. 

Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan dalam bentuk ulangan,   

pengamatan, penugasan, dan/atau bentuk lain yang diperlukan. Penilaian hasil 

belajar oleh pendidik digunakan untuk: 

a. mengukur dan mengetahui pencapaian kompetensi Peserta Didik;  

b. memperbaiki proses pembelajaran; dan   

c.  menyusun laporan kemajuan hasil belajar harian, tengah semester, akhir 

semester, akhir tahun. dan/atau kenaikan kelas. 

 

3.   Prinsip-prinsip Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik 

Prinsip umum penilaian hasil belajar oleh pendidik meliputi: sahih, objektif, adil, 

terpadu,   terbuka,   holistik   dan   berkesinambungan,   sistematis,   akuntabel,   

dan edukatif. 

a. Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan 

kemampuan yang diukur. 

b. Objektif,  berarti  penilaian  didasarkan  pada  prosedur  dan  kriteria  yang  

jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai. 

b. Adil,  berarti  penilaian  tidak  menguntungkan  atau  merugikan  peserta  

didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang agama, 

suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan gender. 
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c. Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah satu komponen 

yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran. 

d. Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 

pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang berkepentingan. 

e. Holistik/menyeluruh  dan  berkesinambungan,  berarti  penilaian  oleh  

pendidik mencakup semua aspek kompetensi dengan menggunakan 

berbagai teknik penilaian yang sesuai, untuk memantau perkembangan 

kemampuan peserta didik. 

f. Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap 

dengan mengikuti langkah-langkah baku. 

g. Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran pencapaian 

kompetensi yang ditetapkan. 

h. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari segi 

teknik, prosedur, maupun hasilnya. 

Prinsip khusus untuk penilaian autentik meliputi: 

a. materi penilaian dikembangkan dari kurikulum; 

b. bersifat lintas muatan atau mata pelajaran; 

b. berkaitan dengan kemampuan peserta didik; 

c. berbasis kinerja peserta didik; 

d. memotivasi belajar peserta didik; 

e. menekankan pada kegiatan dan pengalaman belajar peserta didik; 

f. memberi kebebasan peserta didik untuk mengkonstruksi responnya; 

g. menekankan keterpaduan sikap, pengetahuan, dan keterampilan; 

h. mengembangkan kemampuan berpikir divergen; 

i. menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari pembelajaran; 

j. menghendaki balikan yang segera dan terus menerus; 

k. menekankan konteks yang mencerminkan dunia nyata; 

l. terkait dengan dunia kerja; 

m. menggunakan data yang diperoleh langsung dari dunia nyata; dan  

n. menggunakan berbagai cara dan instrument. 
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4.    Lingkup dan Sasaran Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik 

Lingkup penilaian hasil belajar oleh pendidik mencakup kompetensi sikap 

spiritual, kompetensi sikap sosial, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi 

keterampilan. Sasaran penilaian hasil belajar oleh pendidik terhadap kompetensi 

sikap spiritual dan kompetensi  sikap  sosial  meliputi tingkatan sikap: menerima, 

menanggapi, menghargai, menghayati, dan mengamalkan nilai spiritual dan nilai 

sosial. Sasaran penilaian hasil belajar oleh pendidik terhadap kompetensi 

pengetahuan meliputi tingkatan  kemampuan  mengetahui,  memahami,  

menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 

pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan 

metakognitif. 

Sasaran penilaian hasil belajar oleh pendidik terhadap kompetensi  keterampilan 

mencakup keterampilan abstrak dan keterampilan konkrit. Keterampilan abstrak 

merupakan kemampuan belajar yang meliputi: mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi/ mencoba, menalar/mengasosiasi, dan 

mengomunikasikan. Keterampilan konkrit  merupakan kemampuan belajar yang 

meliputi: meniru, melakukan, menguraikan, merangkai, memodifikasi, dan 

mencipta. 

5.    Skala Penilaian dan Ketuntasan 

Penilaian hasil belajar oleh pendidik untuk kompetensi sikap, kompetensi 

pengetahuan, dan kompetensi keterampilan menggunakan skala penilaian. 

Predikat untuk sikap spiritual dan sikap sosial dinyatakan dengan A = sangat baik, 

B = baik, C = cukup, dan D = kurang. Skala penilaian untuk kompetensi 

pengetahuan dan kompetensi keterampilan diperoleh dengan cara merata-

ratakan hasil pencapaian kompetensi setiap KD selama satu semester. Nilai akhir 

selama satu semester pada rapor ditulis dalam bentuk angka 0 – 100 dan 

predikat serta dilengkapi dengan deskripsi  singkat  kompetensi  yang  menonjol  

bedasarkan  pencapaian  KD  selama satu semester. 

Ketuntasan belajar merupakan tingkat minimal pencapaian kompetensi  sikap, 

kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan meliputi: (1) ketuntasan 
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penguasaan substansi; dan (2) ketuntasan belajar dalam konteks kurun waktu 

belajar. Kriteria ketuntasan minimal kompetensi sikap ditetapkan dengan 

predikat B = baik. Skor rerata untuk ketuntasan kompetensi pengetahuan dan 

keterampilan disesuaikan  dengan  kriteria  ketuntasan  minimal  (KKM)  masing-

masing  kelas/ satuan pendidikan. 

6.    Instrumen Penilaian 

Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilaksanakan dengan menggunakan 

instrumen penilaian. Dalam Permendikbud Nomor 53 Tahun 2015 dinyatakan 

bahwa instrument penilaian harus memenuhi persyaratan: (1) substansi yang 

merepresentasikan kompetensi yang dinilai; (2) konstruksi yang memenuhi 

persyaratan teknis sesuai dengan bentuk instrumen yang digunakan; dan (3) 

penggunaan bahasa yang baik dan benar serta komunikatif sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik. Penilaian hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran matematika dapat dilakukan dengan teknik penilaian tes dan 

nontes. Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan atau alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Teknik 

penilaian tes terdiri dari tes tulis, tes lisan, tes praktek. Penilaian dengan teknik 

tes tulis dapat menggunakan: (1) soal obyektif, (2) soal isian, dan (3) soal 

uraian/terbuka. Penilaian dengan teknik tes lisan menggunakan daftar 

pertanyaan lisan. Teknik nontes biasanya  digunakan untuk mengevaluasi bidang 

sikap atau keterampilan. 

Penilaian Kompetensi Ranah Sikap dalam Pembelajaran Matematika SMP/MTs  

Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap melalui observasi, penilaian diri, 

penilaian “teman sejawat” (peer evaluation) oleh peserta didik dan jurnal. 

Instrumen yang digunakan untuk observasi, penilaian diri, dan penilaian 

antarpeserta didik adalah daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang 

disertai rubrik, sedangkan pada jurnal berupa catatan pendidik. 

Penilaian Kompetensi  Ranah  Pengetahuan  dalam  Pembelajaran  Matematika 

SMP/MTs 
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Pendidik   menilai   kompetensi   pengetahuan   melalui   tes   tulis,   tes   lisan,   

dan penugasan. Instrumen tes tulis berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban 

singkat, benar-salah, menjodohkan, dan uraian. Instrumen uraian dilengkapi 

pedoman penskoran. Kompetensi ranah pengetahuan dalam pembelajaran 

matematika dimaknai sebagai perilaku yang diharapkan dari peserta didik ketika 

mereka berhadapan dengan konten matematika, dan dapat terdiri atas domain: 

(1) pemahaman, (2) penyajian dan penafsiran, (3) penalaran dan pembuktian. 

Penilaian Kompetensi Ranah Keterampilan dalam Pembelajaran Matematika 

SMP/MTs 

Pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja, yaitu 

penilaian yang menuntut peserta didik mendemonstrasikan suatu   kompetensi 

tertentu dengan menggunakan tes praktik, projek, dan penilaian portofolio. 

Instrumen yang digunakan berupa daftar cek  atau skala  penilaian  (rating scale)  

yang  dilengkapi rubrik. 

a. Tes praktik adalah penilaian yang menuntut respon berupa  keterampilan 

melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai dengan tuntutan kompetensi. 

b. Projek adalah tugas-tugas belajar (learning tasks) yang meliputi kegiatan 

perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis maupun lisan 

dalam waktu tertentu. 

c. Penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan dengan cara  menilai 

kumpulan seluruh karya peserta didik dalam bidang tertentu yang bersifat 

reflektif-integratif untuk mengetahui minat, perkembangan, prestasi, 

dan/atau kreativitas peserta didik dalam kurun waktu tertentu. Karya 

tersebut dapat berbentuk tindakan   nyata yang mencerminkan kepedulian 

peserta didik terhadap lingkungannya. 

 

7.    Prosedur Penilaian 

Prosedur penilaian dimaksudkan sebagai langkah-langkah terurut yang harus 

ditempuh dalam melaksanakan penilaian. Langkah-langkah tersebut merupakan 
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tahapan dari kegiatan permulaan sampai kegiatan akhir dalam rangka 

pelaksanaan penilaian. 

Pelaksanaan penilaian diawali dengan pendidik merumuskan indikator 

pencapaian kompetensi pengetahuan dan keterampilan yang dijabarkan dari 

Kompetensi Dasar (KD) pada mata pelajaran matematika. Indikator pencapaian 

kompetensi untuk KD pada KI-3 dan KI-4 dirumuskan dalam bentuk perilaku 

spesifik yang dapat terukur dan/atau diobservasi. Indikator pencapaian 

kompetensi dikembangkan menjadi indikator soal yang diperlukan untuk 

penyusunan instrumen penilaian. Indikator tersebut digunakan sebagai rambu-

rambu dalam penyusunan butir soal atau tugas. Instrumen penilaian memenuhi 

persyaratan substansi/materi, konstruksi, dan bahasa. 

Persyaratan substansi merepresentasikan kompetensi yang dinilai, persyaratan 

konstruksi memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan bentuk instrumen yang 

digunakan, dan persyaratan bahasa adalah penggunaan bahasa yang baik dan 

benar serta komunikatif sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. 

Indikator pencapaian pengetahuan dan keterampilan merupakan ukuran, 

karakteristik, atau ciri-ciri yang menunjukkan ketercapaian suatu KD tertentu dan 

menjadi acuan dalam penilaian KD mata pelajaran. Setiap Indikator pencapaian 

kompetensi dapat dikembangkan menjadi satu atau lebih indicator soal 

pengetahuan dan keterampilan.  Sedangkan  untuk  mengukur  pencapaian  sikap 

digunakan indikator penilaian sikap yang dapat diamati. 

Menurut Suharsimi (2006) langkah-langkah dalam penyusunan tes adalah: 

a. Menentukan tujuan mengadakan tes 

b. Membuat pembatasan terhadap bahan yang akan diteskan 

c. Menderetkan  semua  Indikator  Pencapaian  Kompetensi  (IPK)  yang  

memuat aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan 

d. Menyusun tabel spesifikasi yang memuat pokok materi dan aspek-aspek 

yang akan diukur 

e. Menuliskan butir-butir soal sesuai Indikator Pencapaian Kompetensi 



 

10 
 

 

D. Daftar Pustaka 

Nanang Priatna. 2016. Pemanfaatan Media dan Pengembangan Materi 

Pembelajaran. Bahan ajar diklat. Jakarta: Kemdikbud PPPPTK 

Tim Penyusun. 2016. Materi Pelatihan Guru Implementasi Kurikulum 2013 Tahun 

2016. Jakarta: Direktorat PSMP. 

 


